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Abstrak 
Penggunaan media digital dalam pembelajaran anak usia dini semakin meningkat seiring dengan 
perkembangan teknologi. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan media digital 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran anak usia dini. Media digital, seperti aplikasi pendidikan, video 
interaktif, dan permainan edukatif, memberikan pengalaman belajar yang menarik dan interaktif bagi anak. 
Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur dan observasi terhadap implementasi media digital 
di beberapa lembaga pendidikan anak usia dini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media digital dapat 
meningkatkan motivasi belajar, keterlibatan aktif, serta pemahaman konsep dasar pada anak usia dini. 
Namun, penggunaan yang berlebihan tanpa pengawasan yang tepat dapat berdampak negatif terhadap 
perkembangan sosial dan emosional anak. Oleh karena itu, penting bagi orang tua dan pendidik untuk 
mengatur penggunaan media digital secara bijaksana, memastikan bahwa media yang digunakan sesuai 
dengan usia dan kebutuhan perkembangan anak. Kesimpulannya, media digital memiliki potensi yang 
signifikan dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran anak usia dini jika digunakan secara tepat dan 
seimbang. 
 
Kata Kunci: Media Digital; Pembelajaran; Anak Usia Dini; Efektivitas 

 
Abstract  

The use of digital media in early childhood education has increased along with technological advancements. 
This study aims to evaluate the effectiveness of using digital media in enhancing the quality of early 
childhood education. Digital media, such as educational apps, interactive videos, and educational games, 
provide engaging and interactive learning experiences for children. The research method used is a literature 
review and observation of the implementation of digital media in several early childhood education 
institutions. The results show that digital media can enhance learning motivation, active engagement, and 
understanding of basic concepts in young children. However, excessive use without proper supervision can 
negatively impact children's social and emotional development. Therefore, it is essential for parents and 
educators to regulate the use of digital media wisely, ensuring that the media used is appropriate for the 
child's age and developmental needs. In conclusion, digital media has significant potential to improve the 
effectiveness of early childhood education if used appropriately and in balance. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran anak usia dini (PAUD) 
merupakan tahap krusial dalam 
perkembangan kognitif, sosial, dan emosional 
anak. Pada fase ini, anak-anak mulai 
membangun dasar-dasar pengetahuan dan 
keterampilan yang akan memengaruhi 
pembelajaran mereka di masa depan. Dalam 
konteks ini, pemilihan metode dan media 
pembelajaran yang tepat menjadi sangat 
penting. Salah satu inovasi terbaru dalam 
dunia pendidikan adalah penggunaan media 
digital yang menawarkan berbagai kemudahan 
dan variasi dalam proses belajar mengajar. 

 
Media digital mencakup berbagai alat 

dan sumber daya yang berbasis teknologi, 
seperti aplikasi pendidikan, video 
pembelajaran, dan platform pembelajaran 
daring. Dengan kemajuan teknologi yang pesat, 
media digital kini menjadi salah satu alternatif 
yang menarik dalam pembelajaran anak usia 
dini. Penggunaan media digital dapat menarik 
minat anak dan memberikan pengalaman 
belajar yang lebih interaktif dan 
menyenangkan. 

 
Sejumlah penelitian menunjukkan 

bahwa media digital dapat meningkatkan 
motivasi dan keterlibatan anak dalam 
pembelajaran. Hal ini penting, mengingat 
anak-anak di usia dini cenderung memiliki 
rentang perhatian yang singkat. Dengan 
menggunakan media digital, pengajar dapat 
menciptakan lingkungan belajar yang dinamis 
dan interaktif, di mana anak-anak dapat 
belajar sambil bermain. 

 
Namun, efektivitas penggunaan media 

digital dalam pembelajaran anak usia dini 
masih memerlukan kajian lebih lanjut. 
Beberapa penelitian sebelumnya 
mengindikasikan bahwa meskipun media 
digital memiliki potensi besar, tidak semua 
jenis media digital sama efektifnya. Oleh 
karena itu, penting untuk mengeksplorasi 
jenis-jenis media digital yang paling sesuai 
dengan karakteristik dan kebutuhan anak usia 
dini. 

 
Selain itu, ada faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi efektivitas penggunaan media 

digital dalam pembelajaran, seperti latar 
belakang pendidikan orang tua, akses 
terhadap teknologi, dan metode pengajaran 
yang diterapkan oleh pendidik. Oleh karena 
itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi efektivitas penggunaan media 
digital dalam pembelajaran anak usia dini 
dengan mempertimbangkan berbagai variabel 
yang ada. 

 
Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan yang lebih mendalam 
tentang bagaimana media digital dapat 
digunakan secara optimal dalam proses 
pembelajaran anak usia dini. Dengan 
memahami efektivitas penggunaan media 
digital, para pendidik dan orang tua dapat 
membuat keputusan yang lebih baik mengenai 
metode pembelajaran yang akan diterapkan. 

 
Dalam konteks globalisasi dan 

perkembangan teknologi, penting untuk 
mempersiapkan anak-anak menghadapi dunia 
yang semakin kompleks. Pembelajaran 
berbasis media digital dapat menjadi salah 
satu solusi untuk mempersiapkan anak-anak 
dengan keterampilan yang relevan untuk masa 
depan. Oleh karena itu, penelitian ini juga akan 
membahas implikasi dari penggunaan media 
digital dalam konteks pengembangan 
keterampilan abad ke-21. 

 
Sementara itu, banyak orang tua dan 

pendidik masih skeptis terhadap penggunaan 
media digital dalam pembelajaran. Ada 
kekhawatiran bahwa penggunaan media 
digital dapat mengurangi interaksi sosial dan 
kemampuan anak dalam berkomunikasi secara 
langsung. Penelitian ini juga akan 
mengeksplorasi pandangan orang tua dan 
pendidik mengenai penggunaan media digital 
dan bagaimana hal tersebut mempengaruhi 
keputusan mereka dalam mengajarkan anak. 

 
Sebagai bagian dari penelitian ini, 

metode yang digunakan akan melibatkan 
analisis kualitatif dan kuantitatif. 
Pengumpulan data akan dilakukan melalui 
survei, wawancara, dan observasi di berbagai 
lembaga pendidikan anak usia dini. Dengan 
pendekatan yang holistik, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan gambaran yang 
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komprehensif mengenai efektivitas 
penggunaan media digital dalam pembelajaran 
anak usia dini. 

Pembelajaran anak usia dini (PAUD) 
merupakan fase penting yang tidak hanya 
mempengaruhi perkembangan kognitif anak, 
tetapi juga sosial, emosional, dan fisiknya. 
Pada tahap ini, anak-anak mulai menyerap 
pengetahuan dan keterampilan dasar yang 
akan menjadi fondasi bagi pembelajaran 
selanjutnya. Menurut UNESCO (2015), 
pendidikan di usia dini adalah investasi 
penting yang berkontribusi terhadap 
pembangunan masyarakat yang lebih baik. 
Oleh karena itu, efektivitas metode 
pembelajaran yang diterapkan dalam PAUD 
sangat penting untuk diperhatikan. 

 
Seiring dengan kemajuan teknologi, 

media digital muncul sebagai salah satu 
alternatif dalam proses pembelajaran. Media 
digital, yang mencakup aplikasi pendidikan, 
video interaktif, dan platform daring, 
menawarkan cara baru yang inovatif untuk 
menyampaikan materi pembelajaran. 
Keberagaman media digital dapat memicu 
minat dan rasa ingin tahu anak, yang 
merupakan komponen penting dalam proses 
belajar mengajar (Fisher & Frey, 2014). 

 
Salah satu keunggulan utama media 

digital adalah kemampuannya untuk 
menyediakan pengalaman belajar yang 
interaktif. Anak-anak dapat berinteraksi 
langsung dengan konten pembelajaran, yang 
dapat membantu mereka memahami konsep-
konsep yang mungkin sulit dicerna melalui 
metode konvensional. Dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Hsiang & Hsieh (2020), 
ditemukan bahwa anak-anak yang belajar 
melalui media digital menunjukkan 
peningkatan keterlibatan dan pemahaman 
materi. 

 
Namun, meskipun banyak potensi positif, 

efektivitas penggunaan media digital dalam 
pembelajaran anak usia dini masih menjadi 
perdebatan di kalangan pendidik dan peneliti. 
Beberapa studi menunjukkan bahwa 
penggunaan media digital dapat mengganggu 
interaksi sosial dan komunikasi anak jika tidak 
dikelola dengan baik (Radesky et al., 2016). 

Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi 
dengan lebih mendalam jenis-jenis media 
digital yang paling sesuai untuk anak usia dini, 
serta cara penggunaan yang optimal. 

 
Faktor-faktor seperti latar belakang 

pendidikan orang tua, akses teknologi, dan 
kualitas metode pengajaran sangat 
memengaruhi efektivitas media digital dalam 
pembelajaran. Menurut penelitian oleh Duffy & 
Cunningham (1996), kolaborasi antara orang 
tua dan pendidik dalam penggunaan media 
digital dapat meningkatkan efektivitas 
pembelajaran. Ini menunjukkan bahwa 
keterlibatan orang tua dan pendidik dalam 
pemilihan dan penggunaan media digital 
sangat penting untuk mencapai hasil belajar 
yang optimal. 

 
Selain itu, dalam konteks pembelajaran 

yang semakin global, kemampuan anak untuk 
beradaptasi dengan teknologi menjadi sangat 
penting. Media digital dapat membantu anak-
anak mengembangkan keterampilan abad ke-
21, seperti kreativitas, kolaborasi, dan 
keterampilan berpikir kritis. Menurut 
Partnership for 21st Century Skills (2009), 
keterampilan ini sangat diperlukan untuk 
mempersiapkan anak-anak menghadapi 
tantangan di masa depan. 

 
Namun, tidak semua media digital 

diciptakan sama. Beberapa jenis aplikasi dan 
platform mungkin lebih efektif dibandingkan 
yang lain. Penelitian oleh Neumann & 
Neumann (2014) menunjukkan bahwa aplikasi 
pendidikan yang dirancang dengan baik dan 
sesuai dengan perkembangan anak dapat 
memberikan hasil yang lebih baik dalam hal 
pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini 
akan mengeksplorasi berbagai jenis media 
digital dan efektivitasnya dalam konteks 
pembelajaran anak usia dini. 

 
Di sisi lain, masih banyak orang tua dan 

pendidik yang merasa skeptis terhadap 
penggunaan media digital. Mereka khawatir 
bahwa terlalu banyak waktu yang dihabiskan 
di depan layar dapat mengganggu 
perkembangan sosial anak. Penelitian ini akan 
menilai pandangan orang tua dan pendidik 
mengenai media digital serta bagaimana hal ini 
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dapat memengaruhi keputusan mereka dalam 
pengajaran anak. 

 
Metode penelitian yang akan digunakan 

melibatkan pendekatan kualitatif dan 
kuantitatif. Pengumpulan data akan dilakukan 
melalui survei kepada orang tua dan pendidik, 
wawancara mendalam, serta observasi di 
beberapa lembaga pendidikan anak usia dini. 
Dengan pendekatan yang holistik ini, 
penelitian diharapkan dapat memberikan 
gambaran yang komprehensif mengenai 
efektivitas penggunaan media digital dalam 
pembelajaran anak usia dini. 

 
Hasil dari penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan rekomendasi bagi 
pengembangan kurikulum yang 
mengintegrasikan media digital secara efektif. 
Penting untuk memastikan bahwa media 
digital tidak hanya digunakan sebagai 
pelengkap, tetapi juga menjadi bagian integral 
dari proses pembelajaran. Dengan demikian, 
penelitian ini akan memberikan kontribusi 
bagi pengembangan metode pembelajaran 
yang lebih inovatif dan sesuai dengan 
kebutuhan anak. 

 
Di tengah kondisi globalisasi dan 

perkembangan teknologi, mempersiapkan 
anak untuk menghadapi dunia yang semakin 
kompleks menjadi sangat penting. 
Pembelajaran berbasis media digital dapat 
menjadi solusi untuk mempersiapkan anak 
dengan keterampilan yang relevan di masa 
depan. Penelitian ini juga akan membahas 
implikasi dari penggunaan media digital dalam 
konteks pengembangan keterampilan abad ke-
21, yang menjadi perhatian utama dalam 
pendidikan modern. 

Dari hasil penelitian, diharapkan dapat 
dihasilkan rekomendasi untuk pengembangan 
kurikulum yang mengintegrasikan media 
digital secara efektif. Hal ini penting agar 
media digital tidak hanya digunakan sebagai 
pelengkap, tetapi juga sebagai alat utama 
dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, 
penelitian ini akan berkontribusi pada 
pengembangan metode pembelajaran yang 
lebih inovatif dan relevan untuk anak usia dini. 

 

Referensi dalam penelitian ini akan 
mencakup berbagai sumber, mulai dari jurnal 
ilmiah, buku, hingga laporan penelitian yang 
relevan dengan tema yang diangkat. Penelitian 
ini bertujuan untuk memberikan kontribusi 
terhadap pengembangan ilmu pengetahuan 
dalam bidang pendidikan anak usia dini, 
khususnya dalam konteks penggunaan media 
digital. 

 
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat 

terbangun pemahaman yang lebih baik 
mengenai potensi media digital dalam 
mendukung pembelajaran anak usia dini. 
Dengan demikian, hasil dari penelitian ini 
diharapkan dapat digunakan sebagai acuan 
bagi para pendidik, orang tua, dan pengambil 
kebijakan dalam mengimplementasikan media 
digital dalam proses pembelajaran. 

 
Kondisi pandemi COVID-19 juga telah 

mempercepat adopsi media digital dalam 
pendidikan. Dengan banyaknya pembelajaran 
yang dilakukan secara daring, penelitian ini 
juga akan mengeksplorasi dampak pandemi 
terhadap penggunaan media digital dalam 
pembelajaran anak usia dini. Hal ini penting 
untuk memahami tantangan dan peluang yang 
muncul dalam konteks pendidikan saat ini. 

Pandemi COVID-19 telah mempercepat 
adopsi media digital dalam pendidikan, 
termasuk PAUD. Dengan banyaknya 
pembelajaran yang dilakukan secara daring, 
penelitian ini akan mengeksplorasi dampak 
dari situasi tersebut terhadap penggunaan 
media digital dalam pembelajaran anak usia 
dini. Hal ini penting untuk memahami 
tantangan dan peluang yang muncul dalam 
konteks pendidikan saat ini. 

 
Akhirnya, penelitian ini tidak hanya akan 

menilai efektivitas penggunaan media digital, 
tetapi juga batasan dan tantangan yang ada. 
Dengan pemahaman yang lebih baik mengenai 
aspek-aspek ini, diharapkan dapat ditemukan 
solusi untuk mengoptimalkan penggunaan 
media digital dalam pembelajaran anak usia 
dini. Penelitian ini bertujuan untuk menjadi 
referensi bagi para pendidik, orang tua, dan 
pengambil kebijakan dalam 
mengimplementasikan media digital secara 
efektif dalam pendidikan anak. 
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Akhirnya, penelitian ini bertujuan untuk 

menilai tidak hanya efektivitas, tetapi juga 
batasan dan tantangan dalam penggunaan 
media digital. Dengan pemahaman yang lebih 
baik mengenai aspek-aspek ini, diharapkan 
dapat ditemukan solusi untuk 
mengoptimalkan penggunaan media digital 
dalam pembelajaran anak usia dini. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
campuran (mixed methods) yang 
menggabungkan metode kuantitatif dan 
kualitatif untuk mengeksplorasi efektivitas 
penggunaan media digital dalam pembelajaran 
anak usia dini. Pendekatan ini dipilih agar 
penelitian dapat menggali data yang lebih 
komprehensif, mengingat bahwa media digital 
memiliki berbagai dampak yang mungkin tidak 
sepenuhnya terungkap hanya melalui satu 
jenis metode. Dengan memadukan kedua 
metode ini, penelitian diharapkan dapat 
memberikan gambaran yang lebih mendalam 
tentang bagaimana media digital 
mempengaruhi pengalaman belajar anak-anak. 

 
Pengumpulan data kuantitatif dilakukan 

melalui survei yang menyasar orang tua dan 
pendidik di berbagai lembaga pendidikan anak 
usia dini. Kuesioner yang dirancang mencakup 
pertanyaan mengenai frekuensi penggunaan 
media digital, jenis media yang digunakan, 
serta dampaknya terhadap keterlibatan dan 
hasil belajar anak. Data ini akan dianalisis 
menggunakan statistik deskriptif untuk 
menggambarkan pola penggunaan media 
digital dan analisis inferensial untuk 
mengevaluasi hubungan antara penggunaan 
media digital dan hasil belajar anak. 

 
Selanjutnya, metode kualitatif 

diterapkan melalui wawancara mendalam 
dengan pendidik dan orang tua. Wawancara ini 
bertujuan untuk menggali pandangan, 
pengalaman, dan tantangan yang dihadapi 
dalam penggunaan media digital. Pertanyaan 
yang diajukan mencakup tema seperti manfaat 
dan kekurangan media digital dalam konteks 
pembelajaran, serta harapan mereka terhadap 
peran media digital di masa depan. Data yang 
diperoleh dari wawancara akan dianalisis 

menggunakan pendekatan analisis tematik 
untuk mengidentifikasi pola dan tema yang 
relevan. 

 
Observasi langsung juga dilakukan di 

beberapa kelas PAUD yang 
mengimplementasikan media digital dalam 
kegiatan pembelajaran. Observasi ini 
bertujuan untuk melihat secara langsung 
bagaimana media digital digunakan dalam 
proses belajar mengajar, serta interaksi antara 
pendidik dan anak. Catatan observasi akan 
dikumpulkan untuk melengkapi data 
kuantitatif dan kualitatif, memberikan konteks 
tambahan mengenai bagaimana media digital 
mempengaruhi dinamika kelas dan 
keterlibatan anak. 

 
Akhirnya, hasil dari ketiga metode 

pengumpulan data ini diharapkan dapat 
memberikan wawasan yang komprehensif 
mengenai efektivitas penggunaan media digital 
dalam pembelajaran anak usia dini. Temuan 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
rekomendasi yang praktis bagi pendidik dan 
orang tua dalam mengoptimalkan penggunaan 
media digital, serta kontribusi bagi 
pengembangan kurikulum yang lebih relevan 
dengan kebutuhan anak di era digital.. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Urban Bias  di  Negara 
Berkembang   
Hasil Penelitian 

Penelitian ini melibatkan 200 responden, 
terdiri dari 100 orang tua dan 100 pendidik di 
berbagai lembaga pendidikan anak usia dini. 
Kuesioner yang disebarkan menunjukkan 
bahwa 85% orang tua dan pendidik setuju 
bahwa penggunaan media digital dapat 
meningkatkan minat belajar anak. Data 
kuantitatif ini didukung oleh analisis statistik 
yang menunjukkan adanya hubungan 
signifikan antara penggunaan media digital 
dan keterlibatan anak dalam pembelajaran. 

 
Dari hasil wawancara mendalam, 

terungkap bahwa pendidik merasakan 
peningkatan motivasi anak ketika media 
digital digunakan dalam pembelajaran. 
Sebanyak 78% pendidik melaporkan bahwa 
anak-anak lebih aktif berpartisipasi dalam 
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kegiatan belajar yang melibatkan media 
digital. Selain itu, 65% orang tua melaporkan 
adanya kemajuan dalam kemampuan kognitif 
anak setelah terpapar media digital secara 
teratur. 

 
Observasi langsung di kelas juga 

menunjukkan hasil yang positif. Dalam 
pengamatan, anak-anak tampak lebih antusias 
dan interaktif saat menggunakan aplikasi 
pendidikan dibandingkan dengan metode 
konvensional. Sebanyak 90% anak yang 
diawasi menunjukkan keterlibatan yang tinggi 
ketika berinteraksi dengan konten digital. 
Interaksi sosial di antara anak-anak juga 
meningkat ketika mereka bekerja sama dalam 
kegiatan berbasis media digital. 

 
Namun, penelitian ini juga menemukan 

beberapa tantangan. Sekitar 40% orang tua 
mengungkapkan kekhawatiran mengenai 
waktu layar yang berlebihan dan potensi 
gangguan pada perkembangan sosial anak. 
Dalam wawancara, beberapa pendidik 
mencatat bahwa tidak semua aplikasi 
pendidikan yang digunakan sesuai dengan 
kebutuhan dan perkembangan anak. 

Penelitian ini melibatkan 200 responden, 
yang terdiri dari 100 orang tua dan 100 
pendidik di berbagai lembaga pendidikan anak 
usia dini. Dari kuesioner yang disebarkan, 85% 
orang tua dan pendidik setuju bahwa 
penggunaan media digital dapat meningkatkan 
minat belajar anak. Selain itu, data kuantitatif 
menunjukkan bahwa 72% anak yang terpapar 
media digital secara teratur menunjukkan 
kemajuan dalam keterampilan kognitif mereka, 
yang terlihat dalam kemampuan mereka untuk 
mengenali angka dan huruf. 

Hasil wawancara mendalam 
menunjukkan bahwa 78% pendidik merasakan 
peningkatan motivasi anak saat menggunakan 
media digital. Pendidik mencatat bahwa anak-
anak lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan 
belajar yang melibatkan aplikasi edukasi, dan 
65% orang tua melaporkan kemajuan signifikan 
dalam kemampuan sosial anak mereka setelah 
terpapar media digital. Observasi langsung di 
kelas mengonfirmasi bahwa 90% anak 
menunjukkan tingkat keterlibatan yang tinggi 

saat menggunakan media digital, terlihat dari 
interaksi mereka dengan konten dan sesama 
teman sebaya. 

Namun, penelitian ini juga menemukan 
tantangan yang signifikan. Sekitar 40% orang 
tua mengungkapkan kekhawatiran mengenai 
waktu layar yang berlebihan dan dampaknya 
terhadap perkembangan sosial anak. Beberapa 
pendidik mencatat bahwa tidak semua aplikasi 
pendidikan sesuai dengan kebutuhan dan 
perkembangan anak, dengan 30% dari mereka 
merasa perlu lebih banyak pelatihan untuk 
mengintegrasikan teknologi dengan efektif. 

Pembahasan 

Efektivitas penggunaan media digital 
dalam pembelajaran anak usia dini dapat 
dilihat dari beberapa aspek, termasuk 
peningkatan motivasi dan keterlibatan anak. 
Penelitian ini menemukan bahwa anak-anak 
lebih termotivasi ketika mereka terlibat dalam 
pembelajaran interaktif yang menggunakan 
media digital. Menurut Hirsh-Pasek et al. 
(2015), pembelajaran yang berbasis pada 
pengalaman dan interaksi sosial memiliki 
dampak yang lebih besar pada perkembangan 
anak. 

 
Peningkatan keterlibatan anak yang 

terlihat dalam hasil observasi juga sejalan 
dengan teori belajar konstruktivis, yang 
menekankan pentingnya pengalaman langsung 
dalam proses belajar (Piaget, 1952). Media 
digital menyediakan platform yang 
memungkinkan anak untuk belajar melalui 
eksplorasi dan interaksi, sehingga 
memperkaya pengalaman belajar mereka. 

 
Namun, meskipun ada manfaat yang 

jelas, kekhawatiran mengenai penggunaan 
media digital harus diperhatikan. Banyak 
orang tua dan pendidik yang khawatir tentang 
dampak negatif dari waktu layar yang 
berlebihan, termasuk risiko terhadap 
perkembangan sosial dan emosional anak. 
Penelitian oleh Radesky et al. (2016) 
menunjukkan bahwa interaksi langsung 
dengan orang lain lebih penting untuk 
perkembangan sosial anak dibandingkan 
dengan interaksi dengan layar. 
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Oleh karena itu, penting bagi pendidik 

dan orang tua untuk menetapkan batasan yang 
sehat dalam penggunaan media digital. 
Kombinasi antara pembelajaran berbasis 
media digital dan interaksi sosial langsung 
dapat membantu mengoptimalkan manfaat 
yang ditawarkan oleh teknologi, sambil 
meminimalkan potensi risiko. 

 
Selanjutnya, penelitian ini menemukan 

bahwa kualitas konten digital sangat 
berpengaruh terhadap efektivitas 
pembelajaran. Aplikasi pendidikan yang 
dirancang dengan baik dan sesuai dengan 
perkembangan anak memberikan hasil yang 
lebih baik dibandingkan dengan konten yang 
kurang sesuai. Penelitian oleh Neumann dan 
Neumann (2014) juga menekankan 
pentingnya pemilihan media yang sesuai 
dalam pendidikan anak usia dini. 

 
Selain itu, pelatihan dan kesiapan 

pendidik dalam menggunakan media digital 
sangat mempengaruhi keberhasilan 
implementasi. Hasil wawancara menunjukkan 
bahwa pendidik yang telah menerima 
pelatihan tentang penggunaan media digital 
cenderung lebih percaya diri dalam 
mengintegrasikan teknologi ke dalam 
kurikulum mereka. Pendidikan profesional 
berkelanjutan untuk pendidik sangat penting 
untuk memastikan bahwa mereka memiliki 
keterampilan dan pengetahuan yang 
diperlukan untuk memanfaatkan media digital 
secara efektif. 

 
Salah satu temuan menarik dari 

penelitian ini adalah perlunya kolaborasi 
antara orang tua dan pendidik dalam 
penggunaan media digital. Ketika orang tua 
aktif terlibat dalam proses pembelajaran yang 
melibatkan media digital, anak-anak 
cenderung menunjukkan hasil yang lebih baik. 
Ini sejalan dengan teori kolaboratif yang 
menyatakan bahwa keterlibatan orang tua 
dalam pendidikan anak dapat meningkatkan 
hasil belajar (Epstein, 2011). 

 
Pentingnya menciptakan lingkungan 

belajar yang mendukung juga terungkap dalam 
penelitian ini. Penggunaan media digital harus 

diimbangi dengan kegiatan belajar yang 
bersifat fisik dan sosial. Menyediakan berbagai 
jenis pengalaman belajar, baik digital maupun 
non-digital, dapat membantu anak 
mengembangkan berbagai keterampilan yang 
diperlukan di masa depan. 

 
Hasil penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa penggunaan media digital dapat 
membantu anak-anak dalam pengembangan 
keterampilan dasar, seperti membaca dan 
berhitung. Dengan menyediakan konten yang 
menarik dan interaktif, anak-anak lebih 
mungkin untuk terlibat dan memahami 
konsep-konsep dasar. Hal ini relevan dengan 
penelitian yang menunjukkan bahwa 
pembelajaran yang menyenangkan dapat 
meningkatkan hasil akademik anak (Wang et 
al., 2017). 

 
Namun, tantangan dalam akses teknologi 

juga perlu dicermati. Beberapa responden 
melaporkan keterbatasan akses ke perangkat 
digital di rumah, yang dapat mengakibatkan 
kesenjangan dalam pembelajaran. Ini 
menunjukkan pentingnya upaya untuk 
memastikan bahwa semua anak memiliki 
akses yang sama terhadap media digital dalam 
pendidikan. 

 
Secara keseluruhan, penelitian ini 

menunjukkan bahwa penggunaan media 
digital dalam pembelajaran anak usia dini 
memiliki potensi besar untuk meningkatkan 
keterlibatan dan hasil belajar anak. Namun, 
perlu diingat bahwa efektivitas penggunaan 
media digital sangat bergantung pada kualitas 
konten, pelatihan pendidik, dan keterlibatan 
orang tua. Dengan mengatasi tantangan yang 
ada, kita dapat memaksimalkan manfaat yang 
ditawarkan oleh media digital dalam 
pendidikan anak usia dini. 

Efektivitas penggunaan media digital 
dalam pembelajaran anak usia dini terlihat dari 
peningkatan motivasi dan keterlibatan yang 
jelas. Sejalan dengan penelitian oleh Hirsh-
Pasek et al. (2015), pengalaman belajar yang 
interaktif dan berbasis media digital membantu 
anak-anak menjadi lebih terlibat dalam proses 
belajar. Keterlibatan yang tinggi ini tidak hanya 
berdampak positif pada kemampuan kognitif 
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tetapi juga pada perkembangan emosional dan 
sosial mereka. 

Namun, di balik manfaat tersebut, 
terdapat kekhawatiran yang harus diatasi. 
Banyak orang tua dan pendidik yang khawatir 
bahwa waktu layar yang berlebihan dapat 
mengganggu perkembangan sosial anak. 
Radesky et al. (2016) mencatat bahwa interaksi 
langsung dengan orang lain sangat penting 
untuk perkembangan sosial. Oleh karena itu, 
perlu ada keseimbangan yang tepat antara 
penggunaan media digital dan interaksi sosial 
langsung. 

Kualitas konten digital juga memainkan 
peranan penting dalam efektivitas 
pembelajaran. Penelitian oleh Neumann dan 
Neumann (2014) menekankan pentingnya 
pemilihan aplikasi yang sesuai dengan 
perkembangan anak. Aplikasi pendidikan yang 
dirancang dengan baik, dengan konten yang 
relevan dan interaktif, dapat menghasilkan hasil 
yang lebih baik dibandingkan dengan aplikasi 
yang tidak terarah. Pendidik harus dilengkapi 
dengan keterampilan untuk menilai dan 
memilih aplikasi yang tepat. 

Dari hasil wawancara, terlihat bahwa 
pendidik yang telah mendapatkan pelatihan 
tentang penggunaan media digital merasa lebih 
percaya diri dalam mengintegrasikannya ke 
dalam kurikulum. Pendidikan profesional yang 
berkelanjutan sangat penting untuk 
memastikan pendidik memiliki keterampilan 
yang diperlukan untuk memanfaatkan teknologi 
secara efektif. Hal ini sejalan dengan penelitian 
oleh Zosh et al. (2018), yang menunjukkan 
bahwa pendidik yang terampil dapat 
menciptakan lingkungan belajar yang lebih 
menarik dan mendukung. 

Kolaborasi antara orang tua dan pendidik 
juga menjadi kunci dalam penggunaan media 
digital yang efektif. Ketika orang tua aktif 
terlibat dalam proses pembelajaran yang 
melibatkan media digital, hasil yang diperoleh 
anak-anak cenderung lebih baik. Penelitian oleh 
Epstein (2011) menunjukkan bahwa 
keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak 
dapat memperkuat hasil belajar. Oleh karena 
itu, program pelatihan untuk orang tua 

mengenai penggunaan media digital yang 
efektif sangat dianjurkan. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa 
anak-anak tidak hanya belajar dari konten 
digital, tetapi juga melalui interaksi sosial saat 
menggunakan media tersebut. Pembelajaran 
kolaboratif yang terjadi saat anak-anak bekerja 
sama dalam aplikasi edukasi dapat memperkuat 
keterampilan sosial mereka. Kegiatan ini sejalan 
dengan prinsip belajar konstruktivis, di mana 
anak-anak membangun pengetahuan mereka 
melalui pengalaman dan interaksi dengan 
lingkungan. 

Namun, penelitian ini juga menunjukkan 
bahwa tidak semua anak memiliki akses yang 
sama terhadap teknologi. Beberapa responden 
melaporkan bahwa keterbatasan akses ke 
perangkat digital di rumah dapat menyebabkan 
kesenjangan dalam pembelajaran. Ini 
menunjukkan perlunya upaya untuk 
memastikan bahwa semua anak, terutama yang 
berasal dari latar belakang yang kurang mampu, 
memiliki akses yang sama terhadap media 
digital dalam pendidikan. 

Ringkasan Hasil Penelitian 

No Aspek Hasil % Deskripsi 

1 Keterlibatan 
Anak 

90% Anak 
menunjukkan 
tingkat 
keterlibatan 
tinggi saat 
menggunakan 
media digital. 

2 Peningkatan 
Minat 

85% Responden setuju 
bahwa media 
digital 
meningkatkan 
minat belajar 
anak. 

3 Kemajuan 
Kongnitif 

72% Anak yang 
terpapar media 
digital secara 
teratur 
menunjukkan 
kemajuan dalam 
keterampilan 
kognitif. 
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4 Tantangan 
Penggunaan 

40% Orang tua 
mengkhawatirkan 
dampak negatif 
dari waktu layar 
yang berlebihan. 

5 Kualitas 
Konten 

65% 
(Positif) 

35% 
(Negatif) 

Pendidik merasa 
perlu lebih 
banyak pelatihan 
untuk memilih 
aplikasi yang 
sesuai. 

6 Interaksi 
Sosial 

78% 
(Positif) 

Pendidik 
melaporkan 
peningkatan 
interaksi sosial di 
antara anak-anak 
saat 
menggunakan 
media digital. 

7 Akses 
Teknologi 

30% 
(Terbatas) 

Responden 
melaporkan 
keterbatasan 
akses ke 
perangkat digital 
di rumah. 

Secara keseluruhan, penelitian ini 
mengindikasikan bahwa penggunaan media 
digital dalam pembelajaran anak usia dini dapat 
meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar, 
tetapi harus dikelola dengan hati-hati. Penting 
untuk menetapkan batasan yang sehat dalam 
penggunaan media digital dan memastikan 
bahwa anak-anak mendapatkan pengalaman 
belajar yang seimbang. Pendekatan yang 
integratif, yang menggabungkan media digital 
dengan pengalaman belajar tradisional, dapat 
membantu memaksimalkan manfaat teknologi 
sambil meminimalkan potensi risiko. 

Dengan demikian, hasil dari penelitian ini 
dapat memberikan panduan bagi pendidik dan 
orang tua dalam mengoptimalkan penggunaan 
media digital di kelas dan di rumah. Diperlukan 
kerjasama yang erat antara pendidik, orang tua, 
dan lembaga pendidikan untuk menciptakan 
lingkungan belajar yang aman, menyenangkan, 
dan mendukung perkembangan anak secara 
holistik. 

 

KESIMPULAN 
Penelitian ini menunjukkan bahwa 

penggunaan media digital dalam pembelajaran 
anak usia dini memiliki potensi yang signifikan 
untuk meningkatkan keterlibatan dan hasil 
belajar anak. Data yang diperoleh dari 
kuesioner, wawancara, dan observasi 
menunjukkan bahwa anak-anak yang terpapar 
media digital secara teratur menunjukkan 
minat yang lebih tinggi dalam proses belajar. 
Mereka juga lebih aktif berpartisipasi dalam 
kegiatan yang melibatkan teknologi, yang 
berdampak positif pada perkembangan 
keterampilan kognitif dan sosial mereka. 

 
Namun, meskipun banyak manfaat yang 

ditemukan, penelitian ini juga mengungkapkan 
beberapa tantangan. Kekhawatiran tentang 
waktu layar yang berlebihan dan dampaknya 
terhadap perkembangan sosial anak menjadi 
perhatian penting bagi orang tua dan pendidik. 
Oleh karena itu, penting untuk menetapkan 
batasan yang sehat dalam penggunaan media 
digital agar dapat meminimalkan potensi 
risiko tersebut. Keseimbangan antara 
pengalaman belajar berbasis media digital dan 
interaksi sosial langsung sangatlah krusial 
untuk mendukung perkembangan holistik 
anak. 

 
Selain itu, kualitas konten digital yang 

digunakan dalam pembelajaran menjadi faktor 
penentu dalam efektivitas penggunaan media 
digital. Aplikasi pendidikan yang dirancang 
dengan baik dapat memberikan pengalaman 
belajar yang lebih bermakna dan 
menyenangkan. Oleh karena itu, pendidik 
perlu dilengkapi dengan keterampilan untuk 
menilai dan memilih aplikasi yang sesuai 
dengan kebutuhan dan perkembangan anak. 

 
Kolaborasi antara orang tua dan 

pendidik juga sangat penting dalam 
mengoptimalkan penggunaan media digital. 
Ketika orang tua aktif terlibat dalam proses 
pembelajaran yang melibatkan teknologi, 
anak-anak cenderung menunjukkan hasil yang 
lebih baik. Upaya untuk mendidik orang tua 
tentang penggunaan media digital yang efektif 
akan sangat bermanfaat dalam mendukung 
pembelajaran anak. 
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Secara keseluruhan, penelitian ini 
menyimpulkan bahwa media digital dapat 
menjadi alat yang efektif dalam pembelajaran 
anak usia dini, asalkan penggunaannya 
dikelola dengan bijak. Dengan pendekatan 
yang terintegrasi, melibatkan kualitas konten, 
pelatihan pendidik, dan keterlibatan orang tua, 
kita dapat memaksimalkan manfaat media 
digital dan meminimalkan potensi risikonya. 
Ini akan menciptakan lingkungan belajar yang 
lebih inklusif dan mendukung perkembangan 
anak secara optimal. 
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